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HUBUNGAN KECERDASAN EMOSI DAN DUKUNGAN SOSIAL 
DENGAN MOTIVASI BERPRESTASI SANTRI PONDOK PESANTREN 




Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dan 
dukungan sosial dengan motivasi berprestasi, hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini diantaranya: 1) ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dan 
dukungan sosial dengan motivasi berprestasi, 2) ada hubungan positif antara 
kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi, 3) ada hubungan positif antara 
dukungan sosial dengan motivasi berprestasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh santri pondok pesantren mahasiswa Al Musawwa, dengan sampel 
sebanyak 100 santri. Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik non random 
sampling dengan prosedur quota sampling. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan alat ukur skala kecerdasan emosi, skala dukungan sosial dan 
skala motivasi berprestasi. Analisis data menggunakan teknik regresi berganda 
dengan aplikasi SPSS 16. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan ada hubungan 
positif antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan motivasi berprestasi 
pada santri. Sedangkan hasil analisis variabel kecerdasan emosi dengan motivasi 
berprestasi diketahui bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin 
tinggi juga motivasi berprestasi para santri ataupun sebaliknya. Kemudian untuk 
hasil analisis variabel dukungan sosial dengan variabel motivasi berprestasi 
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial pada santri maka semakin 
tinggi juga motivasi berprestasi santri.  
 




The purpose of this study is to determine the relationship between emotional 
intelligence and social support with achievement motivation, the hypotheses 
proposed in this study include: 1) there is a positive relationship between emotional 
intelligence and social support with achievement motivation, 2) there is a positive 
relationship between emotional intelligence and achievement motivation. , 3) there 
is a positive relationship between social support and achievement motivation. The 
population in this study were all students of the Al Musawwa Surakarta Islamic 
boarding school, with a sample of 100 students. The sampling technique used was 
non random sampling technique with quota sampling procedure. The method used 
is quantitative with measuring instruments of emotional intelligence scale, social 
support scale and achievement motivation scale. The data analysis used multiple 
regression techniques with the SPSS 16 application. Based on the results of the 
analysis, it showed that there was a positive relationship between emotional 
intelligence and social support with achievement motivation among students. 
Meanwhile, the results of the analysis of the emotional intelligence variable with 





students, the higher the achievement motivation of the students or vice versa. Then 
the results of the analysis of social support variables with achievement motivation 
variables indicate that the higher the social support for the students, the higher the 
achievement motivation of the students. 
 
Keyword: emotional intelligence, social support, achievement motivation 
 
1. PENDAHULUAN 
Setiap mahasiswa dituntut untuk memperoleh prestasi yang baik dalam proses 
belajarnya, dan dalam memperoleh prestasi yang lebih baik tersebut dibutuhkan 
motivasi berprestasi yang tinggi. McClelland dan Atkinson dalam (Djiwandono, 
2006) berpendapat motivasi berprestasi adalah hal yang penting untuk pendidikan, 
dimana seseorang akan berjuang menggapai kesuksesan atau memilah kegiatan 
yang bertujuan menuju kesuksesannya. Namun dalam prosesnya sering kali 
motivasi ini mengalami naik turun sehingga menyebabkan pada hasil belajar yang 
tidak konsisten. 
Proses seperti itu juga dirasakan para mahasiswa di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al Musawwa Surakarta. Hal itu dikatakan oleh santri/mahasiswa, 
yaitu terkadang santri kelelahan setelah seharian berkegiatan tapi malamnya masih 
mengikuti kegiatan pondok, sehingga ketika didalam kelas pondok santri tidak 
fokus, malah mengobrol dengan temannya, acuh tak acuh dengan materi yang 
disampaikan oleh guru, tidak semangat atau tidak termotivasi, dan mengikuti 
kegiatan pondok hanya sebatas untuk menetapi kewajiban. Selain itu, santri tidak 
bersemangat juga karena guru yang kurang menarik dalam mengajar dan 
materinya yang sulit. Santri juga dapat sangat tidak bersemangat ketika capek 
dengan kegiatan diluar pondok kemudian ketika masuk kelas di pondok diajar 
oleh guru yang kurang menarik. 
Kendala-kendala tersebut menyebabkan ketidak produktifan didalam pondok, 
dan juga di perkuliahan para santri. Santri menuturkan sering keteteran dalam 
tugas, terlambat masuk kelas, bahkan bolos, sehingga menyebabkan nilai para 
santri di perkuliahan rendah dibandingkan teman-temannya yang tidak mengikuti 
kegiatan PPM. Berbagai masalah tersebut menggambarkan keadaan motivasi 





tersebut pun mengakibatkan ketidak produktifan dalam kegiatan pondok dan 
perkuliahan sehingga hasil yang diharapkan yaitu sukses di bidang agama dan 
akademik akan terancam gagal. 
 Hamzah B. Uno (2010) mengemukakan motivasi berprestasi adalah usaha 
untuk sukses dalam mencapai sesuatu pekerjaan ataupun tugas, dan usaha agar 
mencapai kesempurnaan. Pendapat tersebut selaras dengan harapan guru pondok 
yang ingin santrinya ketika lulus sarjana juga sudah menjadi mubaligh. Motivasi 
berprestasi menjadi sangat penting untuk para santri supaya mendapatkan prestasi 
yang diharapkan. Orang yang memiliki motivasi berprestasi dapat dilihat dari 
beberapa aspek berikut, menurut Prihandrijani (2016) yaitu: mempunyai tanggung 
jawab dan keuletan guna melakukan tugasnya dengan sebaik mungkin, suka akan 
tantangan dan berusaha untuk menyelesaikan tantangan tersebut, mengharapkan 
adanya umpan balik yang konkrit untuk menentukan perilaku yang lebih efektif 
untuk mencapai prestasi, memiliki tujuan yang realistis dan selaras dengan 
kemampuannya, serta memperhitungkan resiko yang akan dihadapinya. 
 Motivasi berprestasi dapat muncul juga pengaruh dari berbagai faktor, Uno 
(2010) menyebutkan faktor tersebut adalah: adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
adanya dorongan dan kebutuhan belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, 
serta adanya penghargaan. Sedangkan Hawadi (2003) juga mengemukakan faktor 
yang mempengaruhi motivasi berprestasi individu, yaitu: faktor individual, dan 
faktor situasional. Faktor individual yang mempengaruhi motivasi berprestasi 
yaitu mampu mengembangkan motivasi intrinsik sehingga berani untuk 
berkompetensi didalam bidang akademik, sedangkan faktor situasional yang bisa 
mendorong siswa untuk berprestasi ialah dukungan dari orang tua dan lingkungan, 
kedisiplinan siswa yang dibentuk dari peraturan ketat di sekolah, peran guru 
sebagai motivator untuk siswa, dan cara guru mengajar. 
Orang yang mempunyai motivasi berprestasi berusaha untuk mencapai 
kesuksesan, dan jika kandas akan berusaha lebih hingga mendapatkan kesuksesan. 
Individu yang meraih kesuksesan dianggap mempunyai kecerdasan intelektual 
yang mumpuni, karena intelektual termasuk modal potensial yang mempermudah 





kecerdasan intelektual atau IQ memberikan pengaruh kesuksesan pada seseorang 
hanya 20% sementara 80% berpengaruh dari kecerdasan emosi (Putra, 2014). 
Kecerdasan emosi pun saling berhubungan dengan motivasi berprestasi, sesuai 
dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Cahyono (2018). Hasil 
penilitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi. 
Salovey dan Mayer dalam (Samad, 2014) mengartikan kecerdasan emosi 
ialah kemampuan meninjau dan menguasai perasaan diri sendiri dan orang lain, 
lalu memandu pikiran dan tindakan menggunakan perasaan-perasaan tersebut. 
Menurut Goleman (2005) ada beberapa aspek yang menunjang kecerdasan emosi, 
yaitu: kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. 
Selain itu, menurut Goleman (2005) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
kecerdasan emosional ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
intenal yaitu hal-hal yang berada didalam otak semacam sistem limbik, lobus 
prefontal, keadaan amogdala, neokorteks, dan lain-lain yang dapat mengatur 
emosi. Faktor eksternal ialah penyebab yang berasal dari luar seseorang sehingga 
menyebabkan seseorang berperilaku dan mengubah sikap. 
Motivasi berprestasi dalam pertumbuhannya juga dibuntuti oleh faktor 
dukungan dari lingkungan sosial. Situasi belajar, bentuk pembelajaran lingkungan 
sekolah, serta interaksi antara guru, orang tua santri, dan santri menjadi sarana 
bagi santri dalam menumbuhkan motivasi berprestasinya. Suatu penelitian 
menunjukkan dukungan sosial dapat membantu meningkatkan harga diri siswa 
dengan demikian membantu mereka memperoleh prestasi akademik yang lebih 
baik dan melindungi mereka dari kelelahan emosional (Li, Wang, Han, Sun, & 
Cheng, 2018). Suatu riset lain juga menyebutkan bahwa dukungan sosial 
berpengaruh sebesar 46,2% terhadap motivasi siswa (Sepfitri, 2011). Dukungan 
sosial berarti bahwa individu tersebut didukung, dicintai, dihargai, dan dihormati 
oleh lingkungan sosial dan tidak sendirian (Tuna & Aslan, 2018). Dukungan 
sosial ditunjang oleh beberapa aspek menurut Sarafino (1997) yaitu dukungan 





informasi. Sedangkan menurut Myers (2012) munculnya dukungan sosial juga 
dipengaruhi berbagai faktor yaitu empati, norma, pertukaran sosial, dan sosiologi. 
Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui kecerdasan emosi dan dukungan 
sosial adalah beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi. 
Penjelasan tersebut didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
oleh Cahyono (2018) dengannjudul “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan 
Motivasi Berprestasi Siswa Kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus empat Kecamatan 
WatessKabupaten Kulon Progo Tahun Ajaran 2017/2018”. Dalam penelitian 
tersebut diperoleh hasil yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosi 
dengan motivasi berprestasi. Penelitian terdahulu yang kedua dilakukan oleh 
Qotrunnada (2016) dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial dengan Motivasi 
Berprestasi pada Siswa Kelas VII SMP Plus Yayasan Pondok Pesantren 
Darussalam Banyuwangi” yang menyatakan ada hubungan positif antara 
dukungan sosial dengan motivasi berprestasi pada siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti berusaha memberikan 
pemahaman yang lain tentang hubungan kecerdasan emosi dan dukungan sosial 
dengan motivasi berprestasi. Selama ini masih sedikit penelitian mengenai 
motivasi berprestasi mahasiswa khususnya mahasiswa yang juga berstatus sebagai 
santri pondok. Alasan peneliti memilih subjek juga karena santri memiliki dua 
kewajiban pendidikan yaitu di kuliah dan pondok, dimana dua pendidikan tersebut 
sama pentingnya dan mempunyai tekanan tersendiri pada tiap santri. Hal-hal 
tersebutlah yang membuat penelitian ini lebih menarik dari penelitian 
sebelumnya. 
 Tujuan penelitian ini untuk menguji hubungan antara kecerdasan emosi dan 
dukungan sosial dengan motivasi berprestasi santri Pondok Pesantren Mahasiswa 
Al Musawwa Surakarta, serta untuk mengetahui hubungan secara parsial dari 
kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan motivasi berprestasi. Peneliti 
berharap penelitian yang dilakukan mampu memberikan tambahan pengetahuan 
bagi ilmu psikologi lalu memperkaya dan memperbanyak hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya, kemudian diharapkan mampu membantu santri 





menggali motivasi berprestasinya lebih baik lagi, serta bagi instansi pendidikan 
ataupun pengurus pondok untuk memahami hubungan kecerdasan emosional dan 
dukungan sosial dengan motivasi berprestasi para santrinya. 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan maka hipotesis mayor yang 
diajukan yaitu ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial 
dengan motivasi berprestasi santri, hipotesis minor 1 yaitu ada hubungan positif 
antara kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi santri, hipotesis minor 2 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode penelitian kuantitatif 
korelasional, menguji hubungan 3 variabel, variabel bebas (X1) kecerdasan emosi, 
variabel bebas (X2) dukungan sosial sedangkan untuk variabel tergantung (Y) 
motivasi berprestasi. Kecerdasan emosi yaitu kecakapan 
seseorangauntukkmengidentifikasi dan mengelola emosi sendiri, memotivasi diri 
sendiri, memahami emosi orang lain (empati), dan menjalin hubungan dengan 
orang lain (kerjasama) sehingga mampu memandu pikiran dan tindakan 
menggunakan perasaan-perasaan tersebut. Kecerdasan emosi diukur 
menggunakan skala kecerdasan emosi yang mengacu pada aspek kesadaran diri, 
pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Lalu dukungan sosial 
yaitu dukungan dari seseorang maupun kelompok bagi seseorang ataupun 
kelompok yang lain dalam menghadapi masalah dengan dukungan berupa kasih 
sayang, nasihat, petunjuk, perhatian, dan dapat pula berupa barang atau jasa 
sehingga seseorang merasa diperhatikan, dicintai, dan dihargai. Dukungan sosial 
diukur menggunakan skala dukungan sosial yang mengacu pada aspek dukungan 
emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan 
informasi. Motivasi berprestasi merupakan dorongan dari diri individu supaya 
berusaha maksimal, serta mengatasi tantangan guna memperoleh prestasi yang 





yang mengacu pada aspek tanggung jawab dan keuletan, suka tantangan, umpan 
balik, tujuan realistis, dan resiko. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas sebaran variabel motivasi berrpestasi 
diperoleh hasil Kolmogrov-Smirnov Z sig (2-tailed) = 0,060 yang artinya 
persebaran data untuk variabel motivasi berprestasi dapat dikatakan normal karena 
p > 0,05. Hasil uji linearitas yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel bebas 
(kecerdasan emosi) dengan variabel tergantung (motivasi berprestasi) dengan 
output anova tabel, linearity sig.= 0,000 (p < 0,05) yang artinya variabel 
kecerdasan emosi dan motivasi berprestasi memiliki hubungan yang linear. 
Sedangkan uji linearitas variabel bebas (dukungan sosial) dengan variabel 
tergantung (motivasi berprestasi) dengan hasil hitung output anova tabel dengan 
skor linearity sig.= 0,000 (p<0,05) yang artinya variable dukungan sosial memiliki 
hubungan yang linear dengan variabel motivasi berprestasi. 
Uji hipotesis ini menggunakan teknik korelasi regresi berganda, berdasarkan 
uji hipotesis didapatkan hasil antara variabel kecerdasan emosi, dukungan sosial, 
dan motivasi berprestasi diperoleh nilai F sebesar 47,120 dan taraf signifikansi 
sebesar 0,000 (p < 0,01) hal tersebut menunjukkan ada hubungan yang positif 
antara kecerdasan emosi, dukungan sosial, dan motivasi berprestasi pada santri. 
Dimana dalam hal ini hipotesis mayor yang diajukan diterima. Selanjutnya antara 
variabel kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi diperoleh nilai koefisien 
korelasi (rxy) sebesar 0,702 dan (p) sebesar 0,000 (p < 0,01). Hasil tersebut 
menunjukkan ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan motivasi 
berprestasi pada santri. Kemudian antara variabel dukungan sosial dengan 
motivasi berprestasi diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,343 dan (p) 
sebesar 0,000 (p < 0,01). Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan positif antara 
dukungan sosial dengan motivasi berprestasi pada santri. Berdasarkan hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa semua hipotesis minor (Ha 1 dan Ha 2) diterima. 
 Sumbangan dari ketiga variabel dilihat dari koefisien determinasi R
2 
= 0,493 





motivasi berprestasi sebesar 48,8% dan variabel dukungan sosial mempengaruhi 
variabel motivasi berprestasi sebesar 0,51%, kemudian sisanya 50,7% dipengaruhi 
variabel lainnya. 
Kategorisasi setiap variabel dilakukan dengan membandingkan antara rerata 
empirik yang hasilnya diperoleh dari perhitungan SPSS pada output descriptive 
statistic’s dengan rerata hipotetik yang hasilnya diperoleh dari proses 
penghitungan manual. Dapat diketahui untuk variabel motivasi berprestasi 
tergolong tinggi karena dilihat dari rerata empirik yang lebih tinggi dari rerata 
hipotetik (RE > RH) dengan nilai RE 112,02 dan RH 92,5. Variabel kecerdasan 
emosi juga tergolong tinggi dengan nilai RE 85,51 dan RH 70 yang berarti RE > 
RH. Selanjutnya variabel dukungan sosial memperoleh nilai RE 59,66 dan RH 45 
yang berarti RE > RH sehingga bisa disebut dukungan sosial santri tergolong 
tinggi. 
Berdasarkan analisis regresi berganda diperoleh F sebesar 47,120 dan taraf 
signifikansi (p) sebesar 0,000 dimana p < 0,01 yang menunjukkan ada hubungan 
positif antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan motivasi berprestasi 
pada santri, dengan demikian hipotesis mayor yang diajukan peneliti diterima. 
Selain itu, hasil analisis antara variabel kecerdasan emosi dengan motivasi 
berprestasi diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,702 dan (p) sebesar 
0,000 (p < 0,01), hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 
kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi. 
 Hasil yang didapatkan peneliti sejalan dengan pernyataan Goleman (2005) 
yang mengungkapkan bahwasannya kecerdasan emosi dapat mengarahkan 
individu pada kemampuan mengelola emosi dengan benar pada dirinya maupun 
dalam hubungan orang lain, dan kemudian dapat memotivasi diri sendiri. Uno 
(2010) juga mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor penting untuk 
memperoleh motivasi berprestasi individu, yaitu adanya hasrat dan keinginan 
berhasil serta adanya dorongan kebutuhan untuk belajar. Dimana hasrat atau 
keinginan ini merupakan perasaan (emosi) yang harus diatur dan dikendalikan 
supaya tidak menimbulkan sikap atau tindakan yang berlebihan. Emosi yang 





dorongan kebutuhan untuk belajar muncul dari kesadaran diri yaitu perasaan atau 
emosi yang sadar jika kebutuhan belajar adalah sesuatu yang alami bukan karena 
keterpaksaan. Hasil tersebut juga selaras dengan hasil penelitian terdahulu dari 
Cahyono (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi. Selain itu selaras 
juga dengan hasil penelitian terdahulu dari Nurfaizin (2007) yang menunjukkan 
terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dan motivasi berprestasi. 
Disini dapat dilihat bahwa adanya kecerdasan emosi individu yang tinggi maka 
akan semakin tinggi pula motivasi berprestasinya. 
Sedangkan hasil analisis data antara variabel dukungan sosial dengan 
motivasi berprestasi diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,343 dan (p) 
sebesar 0,000 (p < 0,01). Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan positif antara 
dukungan sosial dengan motivasi berprestasi. 
Hasil yang didapatkan peneliti sejalan dengan pernyataan Johnson & Johnson 
(1991) yang menyatakan ada beberapa manfaat dari dukungan sosial, yaitu 
meningkatkan motivasi, keinginan berprestasi dan kemampuan menyelesaikan 
masalah, meningkatkan kesejahteraan psikologis, memelihara kesehatan fisik, dan 
meningkatkan kemampuan manajemen stress. Selanjutnya Hawadi (2003) 
mengatakan bahwa salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi motivasi 
berprestasi siswa adalah faktor situasional. Faktor situasional dapat berupa 
dukungan dari orang tua dan lingkungan, kedisplinan siswa yang dibentuk dari 
peraturan ketat di sekolah, peran guru sebagai motivator untuk siswa, serta cara 
guru mengajar. Hasil tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Qotrunnada (2016) bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial 
dengan motivasi berprestasi pada siswa kelas VII SMP Plus Darussalam 
Banyuwangi. Selain itu juga sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Toding, David, dan Pali (2015) yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi 
berprestasi. Disini dapat dilihat bahwa adanya dukungan sosial yang positif maka 





Diketahui kecerdasan emosi santri memiliki RE > RH dengan hasil rerata 
empirik (RE) sebesar 85,51 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 70. Berdasarkan 
kategori kecerdasan emosi santri diketahui bahwa terdapat 66% (66 mahasiswa) 
memiliki kecerdasan emosi tinggi, kategori sedang terdapat 23% (23 mahasiswa), 
11% (11 mahasiswa) memiliki kecerdasan emosi sangat tinggi, dan 0% atau tidak 
ada santri yang memiliki kecerdasan emosi sangat rendah maupun rendah. Dari 
jumlah prosentasi terbanyak menempati kategori tinggi. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa mayoritas santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa 
Surakarta mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi. 
Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa Surakarta mayoritas 
memiliki dukungan sosial yang tinggi, berdasarkan variabel dukungan sosial yang 
memiliki rerata empirik (RE) sebesar 59,66 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 45, 
yang berarti RE > RH. Berdasarkan kategori dukungan sosial santri diketahui 
terdapat 65% (65 mahasiswa) yang memiliki dukungan sosial tinggi, kategori 
sangat tinggi terdapat 32% (32 mahasiswa), 3% (3 mahasiswa) memiliki 
dukungan sosial sedang, dan 0% atau tidak ada santri yang memiliki dukungan 
sosial rendah maupun sangat rendah. 
Variabel motivasi berprestasi pada santri memiliki rerata empirik (RE) 
sebesar 112,02 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 92,5. Berdasarkan kategori 
motivasi berprestasi santri diketahui terdapat 79% (79 mahasiswa) memiliki 
motivasi berprestasi tinggi, kategori sedang terdapat 12% (12 mahasiswa), 8% (8 
mahasiswa) memiliki motivasi berprestasi sangat tinggi, kategori rendah terdapat 
1% (1 mahasiswa), dan 0% atau tidak ada santri yang memiliki motivasi 
berprestasi sangat rendah. Dari jumlah prosentasi terbanyak menempati kategori 
tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa mayoritas santri Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al Musawwa Surakarta mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu penyelesaian skala oleh santri tidak 
ditunggu peneliti karena keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak pondok, 
sehingga peneliti tidak dapat memantau terkait pengisian skala yang mungkin 
terdapat ketidaksesuaian isi skala dengan keadaan sebenarnya yang dirasakan oleh 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosi, 
dukungan sosial dengan motivasi berprestasi pada santri. Kemudian secara parsial 
diketahui bahwa ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan motivasi 
berprestasi serta juga ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan 
motivasi berprestasi. Setiap variabel bebas memiliki sumbangan efektif yang 
berbeda pada variabel tergantung. Sumbangan dari ketiga variabel dilihat dari 
koefisien determinasi R
2 
= 0,493 yang menunjukkan bahwa variabel kecerdasan 
emosi mempengaruhi variabel motivasi berprestasi sebesar 48,8% dan variabel 
dukungan sosial mempengaruhi variabel motivasi berprestasi sebesar 0,51%, 
kemudian sisanya 50,7% dipengaruhi variabel lainnya. 
Berdasarkan pemaparan diatas, bagi santri disarankan untuk menjaga 
kecerdasan emosi yang telah ada dengan cara tetap memiliki kesadaran diri yang 
tinggi, dapat mengatur emosi diri dengan baik, tidak mudah menyerah ketika 
menghadapai kegagalan, mempunyai empati yang tinggi, dan menguasai 
keterampilan sosial dengan baik. Selain itu diharapkan dalam lingkup sosial, 
antara santri dengan santri, guru dengan santri, maupun santri dengan masyarakat 
agar terus saling mendukung dan memberikan bantuan satu sama lain. Sehingga 
ketika kecerdasan emosi dan dukungan sosial yang ada dikelola dengan baik maka 
santri dapat memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, entah prestasi akademik 
maupun non akademik. Selanjutnya bagi peneliti selanjutnya disarankan dalam 
meneliti motivasi berprestasi menggunakan variabel selain kecerdasan emosi dan 
dukungan sosial agar dapat menambah wawasan dan ilmu baru mengenai motivasi 
berprestasi. Selain itu penelitian yang dilakukan juga dapat ditambah dengan 
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